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Abstract  

This research is a descriptive quantitative research which is based on the condition of 

applying the principles of accounting conservatism in financial reports in Indonesia which 

still reaps pros and cons. As well as the results of previous studies regarding the influence of 

independent commissioners, company size and financial distress on accounting conservatism 

with leverage as a mediating variable, they are still inconsistent. In this study, samples were 

used in the form of secondary data from 25 financial companies in the insurance sub-sector 

and financing institutions listed on the IDX 2019 – 2021, which were obtained through the 

website www.idx.co.id. This study aims to determine: 1) The effect of independent 

commissioners on accounting conservatism. 2) The effect of firm size on accounting 

conservatism. 3) The effect of financial distress on accounting conservatism. 4) The effect of 

leverage on accounting conservatism. 5) The effect of independent commissioners on leverage 

6) The effect of firm size on leverage. 7) The effect of financial distress on leverage. 8) the 

influence of independent commissioners on accounting conservatism through leverage. 9) the 
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effect of firm size on accounting conservatism through leverage. 10) the effect of financial 

distress on accounting conservatism through leverage. 

 

Keywords: Accounting Conservatism, Independent Commissioner, Financial Distress, 

Leverage, and Company Size  

 

Abstrak 
 

Peineilitian ini meirupakan peineilitian kuantitatif deiskriptif yang didasari oleih kondisi peineirapan 

prinsip konseirvatismei akuntansi dalam laporan keiuangan, dimana di Indoneisia masih meinuai 

pro dan kontra. Seirta adanya  hasil peineilitian teirdahulu meingeinai peingaruh komisaris 

indeipeindein, ukuran peirusahaan dan financial distreiss teirhadap konseirvatismei akuntansi 

deingan leiveiragei seibagai variabeil meidiasi masih beilum konsistein. Dalam peineilitian ini 

digunakan sampeil beirupa data seikundeir dari 25 peirusahaan keiuangan sub seiktor asuransi dan 

leimbaga peimbiayaan yang teirdaftar di BE iI 2019 – 2021, yang dipeiroleih meilalui situs 

www.idx.co.id. Peineilitian ini beirtujuan untuk meingeitahui: 1) Peingaruh komisaris indeipeindein 

teirhadap konseirvatismei akuntansi. 2) Peingaruh ukuran peirusahaan teirhadap konseirvatisme i 

akuntansi. 3) Peingaruh financial distreiss teirhadap konseirvatismei akuntansi. 4) Peingaruh 

leiveiragei teirhadap konseirvatismei akuntansi. 5) Peingaruh komisaris indeipeindein teirhadap 

leiveiragei 6) Peingaruh ukuran peirusahaan teirhadap leiveiragei. 7) Peingaruh financial distreiss 

teirhadap leiveiragei. 8) peingaruh komisaris indeipeindein teirhadap konseirvatismei akuntansi 

meilalui leiveiragei. 9) peingaruh ukuran peirusahaan teirhadap konseirvatisme i akuntansi meilalui 

leiveiragei. 10) peingaruh financial distreiss teirhadap konseirvatismei akuntansi meilalui leiveiragei.  

 

Kata Kunci:  Konservatisme Akuntansi, Komisaris Independen, Financial Distress, 

Leverage, dan Ukuran Perusahaan 

 

 

 

Pendahuluan  
 

Konseirvatismei akuntansi diseibut juga 

seibagai prinsip keihati-hatian yang pada 

peineirapannya meingakui biaya atau beiban 

lalu peindapatan diakui seiteilahnya, kareina itu 

peineirapan prinsip ini ceindeirung peisimismei, 

dimana laporan keiuangan tidak lagi 

meingungkapkan seicara teipat tapi ceindeirung 

meineitapkan angka laporan yang leibih 

reindah dari nilai seibeinarnya, teitapi 

konseirvatismei akuntansi juga dapat 

meimbantu peirusahaan untuk meingurangi 

risiko bagi manajeir dan peimilik peirusahaan 

kareina adanya keitidakpastian di masa yang 

meindatang.  

Faktor-faktor yang meimpeingaruhi 

konseirvatismei akuntansi teilah banyak 

diteiliti oleih peineiliti teirdahulu. Faktor 

peirtama adalah Corporatei Goveirnancei yang 

diproksikan deingan komisaris indeipeindein.  

Deiwan komisaris  teirdiri  dari  insidei  dan  

outsidei direictor    yang    akan    meimiliki    

akseis informasi    khusus    yang    beirharga    

dan sangat  meimbantu  deiwan  komisaris  

seirta meinjadikan   seibagai   alat   eifeiktif   

dalam keiputusan peingeindalian (Uzliawati et 

al., 2015). Seilain itu, komisaris indeipeindein 

meinjalankan fungsi peingawasan yang 

beirsifat indeipeindein teirhadap kineirja 

manajeimein peirusahaan.  Proporsi deiwan 

komisaris harus seideimikian rupa seihingga 

meimungkinkan peingambilan keiputusan 

yang eifeiktif, teipat dan ceipat seirta dapat 

beirtindak seicara indeipeindein (Angraeni et 

al., 2022) 

 Peineilitian Emeka-Nwokeji (2022) 

meinyatakan bahwa komisaris indeipeindein 
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beirpeingaruh teirhadap konseirvatisme i 

akuntansi, peineilitian teirseibut juga didukung 

oleih peineilitian lainnya dari Teymouri & 

Sadeghi (2020) yang meinyatakan komisaris 

indeipeindein beirpeingaruh positif teirhadap 

konseirvatismei akuntansi seidangkan meinurut 

peineilitian Latifah & Difananda (2021) 

meinyatakan bahwa komisaris indeipeindein 

beirpeingaruh neigatif signifikan teirhadap 

konseirvatismei akuntansi.  

Faktor keidua yang meimpeingaruhi 

konseirvatismei akuntansi adalah ukuran 

peirusahaan. Meinurut Effendi et al. (2022), 

jika ukuran peirusahaan leibih beisar, maka 

biaya keiageinan yang dikeiluarkan juga leibih 

beisar, seihingga untuk meingurangi biaya 

keiageinan teirseibut, peirusahaan akan 

ceindeirung meingungkapkan informasi yang 

leibih luas. Hal ini didukung oleih peineilitian 

Widhiastuti & Rahayu (2022) yang 

meinyatakan bahwa ukuran peirusahaan 

meimiliki peingaruh teirhadap konseirvatisme i 

akuntansi. Peineilitian teirseibut juga didukung 

oleih peineilitian lainnya dari Ngoc Hung & 

Dung Tran (2020), yang meinyatakan ukuran 

peirusahaan beirpeingaruh teirhadap 

konseirvatismei akuntansi. Seidangkan 

meinurut Sugiyarti & Rina (2020), ukuran 

peirusahaan meimiliki peingaruh neigatif 

signifikan teirhadap konseirvatismei akuntansi 

Faktor keitiga yang meimpeingaruhi 

konseirvatismei akuntansi adalah Financial 

distreiss. Financial distreiss dapat diartikan 

seibagai geijala awal keibangkrutan kareina 

peinurunan kondisi keiuangan.  Kesulitan 

keuangan terjadi karena kewajiban 

perusahaan (liability)  melebihi aset, ukuran 

dan profit perusahaan (Kalbuana, et.al., 

2023). Peineilitian meingeinai peingaruh 

financial distreiss teirhadap konseirvatisme i 

akuntansi teilah dilakukan oleih Widhiastuti 

& Rahayu (2022), hasilnya adalah financial 

distreiss meimiliki peingaruh signifikan 

teirhadap konseirvatismei akuntansi. Seilain 

itu, Siska (2022) juga meinyatakan financial 

distreiss meimiliki peingaruh signifikan 

teirhadap konseirvatismei akuntansi. 

Seidangkan meinurut Aryani & Muliati 

(2020), financial distreiss meimiliki peingaruh 

neigatif signifikan teirhadap konseirvatisme i 

akuntansi. 

Faktor keieimpat yang meimpeingaruhi 

konseirvatismei akuntansi adalah Leiveiragei. 

Rasio leiveiragei juga dapat meinjadi suatu 

indikasi bagi peimbeiri pinjaman untuk 

tingkat keiamanan peingeimbalian dana yang 

teilah dibeirikan keipada peirusahaan. 

Peirusahaan deingan hutang yang tinggi akan 

meirugikan peirusahaan. kareina deingan 

hutang yang tinggi maka bunga hutang yang 

harus dibayar juga tinggi (Angraeni et al., 

2022).  Peineilitian meingeinai peingaruh 

leiveiragei teirhadap konseirvatismei akuntansi 

teilah dilakukan oleih Widhiastuti & Rahayu 

(2022), yang meinyatakan bahwa leiveirage i 

meimiliki peingaruh teirhadap konseirvatisme i 

akuntansi. Peineilitian teirseibut juga didukung 

oleih peineilitian lainnya dari Ngoc Hung & 

Dung Tran (2020) yang meinyatakan 

leiveiragei beirpeingaruh positif teirhadap 

konseirvatismei akuntansi. Seidangkan 

meinurut Meilinda (2022), leiveiragei tidak 

beirpeingaruh teirhadap konseirvatisme i 

akuntansi. 

Peineirapan prinsip konseirvatisme i 

akuntansi dalam laporan keiuangan di 

Indoneisia masih menuai pro dan kontra, 

seirta adanya  hasil peineilitian teirdahulu yang 

masih beilum konsistein, maka peineiliti 

meilakukan peineilitian keimbali teirkait 

peingaruh komisaris indeipeindein, financial 

distreiss, dan ukuran peirusahaan teirhadap 

konseirvatismei akuntansi deingan leiveirage i 

seibagai variabeil meidiasi. Peineilitian ini 

meirupakan peingeimbangan dari peineilitian 

Widhiastuti & Rahayu (2022), deingan 

peinambahan variabeil komisaris indeipeindein 

seibagaimana yang disarankan oleih peineiliti 

seibeilumnya. 

 

Kerangka Teoritis dan Hipotesis  

Teori Agensi 

Teiori Ageinsi yang dikeimbangkan oleih 

Jensen & Meckling (1976) meinggambarkan 

hubungan keiageinan seibagai hubungan yang 

timbul kareina adanya kontrak yang 

diteirapkan antara peimilik peirusahaan atau 
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peimeigang saham (principal) yang 

meinggunakan peingeilola (ageint) untuk 

meilakukan jasa yang meinjadi keipeintingan 

peimilik, dalam hal ini teirjadi peimisahan 

keipeimilikan dan kontrol peirusahaan. 

Adanya peirbeidaan keipeintingan antara ageint 

dan principal teirseibut dapat meimicu 

timbulnya beibeirapa masalah keiageinan 

(ageincy probleim), diantaranya yaitu konflik 

keipeintingan yang diseibabkan adanya 

keitidakseiimbangan informasi. 

Masalah keiageinan yang diseibabkan konflik 

keipeintingan akan beirpeingaruh teirhadap 

kualitas laporan keiuangan, untuk itu 

dipeirlukan suatu meikanismei peingeindalian 

yang dapat meinsejajarkan peirbeidaan 

keipeintingan antara keidua beilah pihak 

deingan meineirapkan prinsip konseirvatisme i 

akuntansi. Hal ini dikareinakan prinsip 

konseirvatismei akuntansi dapat meimbatasi 

agein dalam meilakukan praktik manipulasi 

laporan keiuangan.  

 

Corporate Governance 

Corporatei Goveirnancei dalam peineilitian ini 

meiliputi komisaris indeipeindein. Komisaris 

indeipeindein meirupakan anggota komisaris 

yang beirasal dari luar peirusahaan (tidak 

meimiliki hubungan afiliasi deingan 

peirusahaan) yang dipilih seicara transparan 

dan indeipeindein, meimiliki inteigritas dan 

kompeiteinsi yang meimadai, beibas dari 

peingaruh yang beirhubungan deingan 

keipeintingan pribadi atau pihak lain, seirta 

dapat beirtindak seicara objeiktif dan 

indeipeindein deingan beirpeidoman pada 

prinsip-prinsip Good Corporate i 

Goveirnancei.  

 

Ukuran Perusahaan 

Ukuran peirusahaan adalah skala ukuran 

yang dilihat dari total aseit. Peirusahaan beisar 

meimiliki biaya keiageinan yang leibih beisar 

daripada peirusahaan keicil kareina manajeir 

akan ceindeirung meilaporkan labanya seicara 

konseirvatif atau seicara hati-hati untuk 

meinghindari peingawasan yang leibih keitat 

dari peimeirintah, para analis seikuritas dan 

masyarakat. Peirusahaan yang beisar akan 

leibih disoroti oleih pihak-pihak teirseibut 

dibanding peirusahaan keicil. Peirusahaan 

beisar harus dapat meinyeidiakan peilayanan 

publik dan tanggung jawab sosial yang leibih 

baik keipada masyarakat seibagai tuntutan 

dari peimeirintah dan juga meimbayar pajak 

yang leibih tinggi seisuai deingan laba 

peirusahaan yang tinggi juga. 

 

Financial Distress 

Financial distreiss meirupakan tahap 

peinurunan kondisi keiuangan yang teirjadi 

seibeilum teirjadinya keibangkrutan ataupun 

likuidasi. Keitika peirusahaan beirada dalam 

kondisi keiuangan yang sulit, maka salah satu 

upaya yang harus dilakukan adalah 

meilakukan peingawasan teirhadap kineirja 

peirusahaan deingan meineirapkan praktik 

konseirvatismei akuntansi. Deingan adanya 

upaya teirseibut, peirusahaan akan meinjadi 

leibih baik dan teirdapat keimungkinan 

teirjadinya peiningkatan keiuangan. keitika 

peirusahaan tidak dapat meimeinuhi jadwal 

peimbayaran atau keitika proyeiksi arus kas 

meingindikasikan bahwa peirusahaan teirseibut 

akan seigeira tidak dapat meimeinuhi 

keiwajibannya.  

 

Leverage 

Leiveiragei meirupakan rasio yang 

meinunjukkan seibeirapa beisar utang atau 

modal meimbiayai aktiva peirusahaan. 

Meinurut Harahap (2016), meinyatakan 

keigunaan leiveiragei juga untuk meingeitahui 

posisi utang peirusahaan teirhadap modal 

maupun aseit yang dimiliki oleih peirusahaan. 

Leiveiragei dapat diukur deingan seijauh mana 

peirusahaan meinggunakan peindanaan 

meilalui utang. 

 

Konservatisme Akuntansi 

Givoly & Hayn (2000) meindeifinisikan 

konseirvatismei seibagai peingakuan awal 

untuk biaya dan rugi seirta meinunda 

peingakuan untuk peindapatan dan 

keiuntungan. Keiceindeirungan seipeirti itu 

teirjadi kareina konseirvatismei meinganut 

prinsip meimpeirlambat peingakuan 

peindapatan seirta meimpeirceipat peingakuan 
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biaya. Akibatnya, laba yang dilaporkan 

ceindeirung teirlalu reindah (undeirstateimeint). 

 

Hipotesis 

Komisaris Independen dan 

Konservatisme Akuntansi 

Peineilitian oleih Emeka-Nwokeji (2022) 

meinyatakan bahwa komisaris  indeipeindein 

beirpeingaruh teirhadap konseirvatisme i 

akuntansi. Selain itu, Teymouri & Sadeghi 

(2020) meinyatakan bahwa komisaris 

indeipeindein beirpeingaruh terhadap 

konseirvatismei akuntansi. Seidangkan 

meinurut peineilitian Latifah & Difananda 

(2021), komisaris indeipeindein tidak 

beirpeingaruh teirhadap konseirvatisme i 

akuntansi. Beirdasarkan peinjeilasan teirseibut 

maka dapat disusun hipotesis sebagai 

berikut: 

H1 : proporsi komisaris indeipeindein 

beirpeingaruh seicara positif teirhadap 

konseirvatismei akuntansi. 

 

Ukuran Perusahaan dan Konservatisme 

Akuntansi 

Widhiastuti & Rahayu (2022) meinyatakan 

bahwa ukuran peirusahaan meimiliki 

peingaruh teirhadap konseirvatismei akuntansi. 

Selain itu, Ngoc Hung & Dung Tran (2020) 

meinyatakan bahwa ukuran peirusahaan 

beirpeingaruh positif teirhadap konseirvatisme i 

akuntansi.  Seidangkan me inurut Sugiyarti & 

Rina (2020), ukuran peirusahaan meimiliki 

peingaruh neigatif signifikan teirhadap 

konseirvatismei akuntansi. Beirdasarkan 

peinjeilasan teirseibut maka dapat disusun 

hipotesis sebagai berikut: 

H2 : ukuran peirusahaan beirpeingaruh seicara 

positif teirhadap konseirvatismei akuntansi 

 

Financial Distress dan Konservatisme 

Akuntansi 

Meinurut Siska (2022), financial distreiss 

meimiliki peingaruh signifikan teirhadap 

konseirvatismei akuntansi. Seidangkan 

meinurut Aryani & Muliati (2020), financial 

distreiss meimiliki peingaruh neigatif 

signifikan teirhadap konseirvatisme i 

akuntansi. Beirdasarkan peinjeilasan teirseibut, 

maka dapat disusun hipotesis sebagai 

berikut: 

H3 : financial distreiss beirpeingaruh seicara 

positif teirhadap konseirvatismei akuntansi 

 

Leverage dan Konservatisme Akuntansi 

Meinurut Ngoc Hung & Dung Tran (2020), 

leiveiragei beirpeingaruh positif teirhadap 

konseirvatismei akuntansi. Seilain itu meinurut 

Latifah & Difananda (2021), leiveirage i 

beirpeingaruh teirhadap konseirvatisme i 

akuntansi. Meinurut Meilinda (2022), 

leiveiragei tidak beirpeingaruh teirhadap 

konseirvatismei akuntansi. Beirdasarkan 

peinjeilasan teirseibut, maka dapat disusun 

hipotesis sebagai berikut: 

H4 : leiveiragei beirpeingaruh seicara positif 

teirhadap konseirvatismei akuntansi 

 

Komisaris Independen dan Leverage 

Deiwan komisaris beirweinang teirhadap 

fungsi peingawasan seitiap tindakan 

manajeimein dalam seibuah peirusahaan. 

Komisaris indeipeindein dapat meimainkan 

peiran yang signifikan teirhadap keimampuan 

meireika dalam meilaksanakan tugas 

peingawasan dan peingeindalian teirhadap 

manajeir. Cakupan peirmasalahan peirusahaan 

yang luas akan dapat dibantu deingan 

komisaris indeipeindein yang meimadai 

seihingga mampu meingawasi seiluruh titik 

peirmasalahan yang teirjadi di peirusahaan, 

salah satunya adalah rasio hutang 

peirusahaan. Deingan beigitu, peirusahaan akan 

dianggap meimiliki reisiko yang reindah 

seihingga mampu meinjadi bahan 

peirtimbangan bagi para kreiditur untuk 

meineintukan tingkat peingeimbalian yang 

reindah. Beirdasarkan paparan di atas, maka 

hipoteisis dirumuskan seibagai beirikut: 

H5 : komisaris indeipeindein beirpeingaruh 

seicara positif teirhadap leiveiragei  

 

Ukuran Perusahaan dan Leverage 

Crutchley & Hansen, (1989) meinyatakan 

bahwa ukuran   peirusahaan   beirpeingaruh 

positif   teirhadap  peinggunaan  hutang  

seibagai  sumbeir  peindanaannya.  Deingan  

kata  lain,  seimakin  beisar ukuran  
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peirusahaan  maka  seimakin  beisar  pula 

keibutuhan  peindanaannya,  yang  

meingakibatkan peirusahaan   teirseibut   

beirutang   untuk   meimbiayai keibutuhannya. 

Deingan kata lain, seimakin beisar ukuran 

peirusahaan maka seimakin beisar pula 

keibutuhan peindanaannya, yang 

meingakibatkan peirusahaan teirseibut 

beirutang untuk meimbiayai keibutuhannya.  

Beirdasarkan paparan di atas, maka dapat 

disusun hipotesis sebagai berikut: 

H6 : ukuran peirusahaan beirpeingaruh seicara 

positif teirhadap leiveiragei 

 

Financial Distress dan Leverage 

Salah satu tanda peirusahaan meingalami 

financial distreiss adalah deingan adanya 

keisulitan dalam meimbayar keiwajiban 

hutang teirhadap kreiditur, hal ini dapat 

diukur dari tingginya rasio leiveiragei dalam 

peirusahaan kareina rasio leiveiragei  adalah 

ukuran seibeirapa beisar peirusahaan dibiayai 

deingan utang. Apabila peirusahaan tidak bisa 

meimbayar keiwajibannya maka akan sangat 

meingganggu aktivitas opeirasional 

peirusahaan dan akan meinyeibabkan 

beirkurangnya tingkat peindapatan. Hal ini 

beirisiko akan teirjadi keisulitan peimbayaran 

di masa yang akan datang akibat utang leibih 

beisar dari aseit yang dimiliki. Jika keiadaan 

ini tidak dapat diatasi deingan baik, poteinsi 

teirjadinya financial distreiss pun seimakin 

beisar. 

Beirdasarkan paparan di atas, maka hipoteisis 

dirumuskan seibagai beirikut: 

H7 : financial distreiss beirpeingaruh seicara 

positif teirhadap leiveiragei 

 

Komisaris Independen terhadap 

Konservatisme Akuntansi melalui 

Leverage 

Salah satu hal yang dipantau oleih komisaris 

indeipeindein atau  kreiditur adalah rasio 

leiveiragei. Seimakin tinggi rasio leiveiragei, 

seimakin tinggi risiko keiuangan yang 

dihadapi oleih peirusahaan dan kreiditur. 

Tingkat hutang yang tinggi akan meimbuat 

peirusahaan leibih beirhati-hati kareina dapat 

meinjadi ancaman bagi keilangsungan hidup 

peirusahaan seihingga meimbuat kreiditur 

meimiliki hak untuk meingamati dan 

meimantau keigiatan di peirusahaan (Sulastri 

& Anna, 2016) 

Peingawasan oleih kreiditur akan meimbantu 

komisaris indeipeindein meimantau seiluruh 

keigiatan opeirasional peirusahaan yang 

meinyimpulkan bahwa peingawasan akan 

meimbuat peirusahaan meineirapkan akuntansi 

konseirvatif. Beirdasarkan pada uraian di atas, 

dapat dipahami bahwa leiveiragei mampu 

meimeidiasi peingaruh komisaris indeipeindein 

teirhadap konseirvatismei akuntansi. 

Beirdasarkan paparan di atas, maka dapat 

disusun hipotesis sebagai berikut: 

H8 : komisaris indeipeindein beirpeingaruh 

seicara positif teirhadap konseirvatisme i 

akuntansi meilalui leiveiragei 

 

Ukuran Perusahaan terhadap 

Konservatisme Akuntansi melalui 

Leverage 

Seimakin beisar ukuran peirusahaan maka 

seimakin beisar pula keibutuhan 

peindanaannya, yang meingakibatkan 

peirusahaan teirseibut beirutang untuk 

meimbiayai keibutuhannya, hal ini 

meimbuktikan bahwa beisar keicilnya suatu 

peirusahaan dapat meimpeingaruhi 

konseirvatismei dalam laporan keiuangan.  

Beirdasarkan pada uraian di atas, dapat 

dipahami bahwa leiveiragei mampu 

meimeidiasi peingaruh ukuran peirusahaan 

teirhadap konseirvatismei akuntansi. 

Beirdasarkan paparan di atas, maka hipoteisis 

dirumuskan seibagai beirikut: 

H9 : ukuran peirusahaan beirpeingaruh seicara 

positif teirhadap konseirvatismei akuntansi 

meilalui leiveiragei 

 

Financial Distress terhadap 

Konservatisme Akuntansi melalui 

Leverage 

Sutra & Mais (2019) meinyatakan bahwa 

financial distreiss dapat meinyeibabkan 

adanya peinggantian manajeir peirusahaan 

oleih para peimeigang saham kareina dianggap 

tidak mampu meingeilola peirusahan deingan 

baik, dimana hal ini akan meimicu para 
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manajeir untuk meingubah laba peirusahaan 

yang meinjadi salah satu tolok ukur kineirja 

manajeir deingan cara meinyajikan laporan 

keiuangan yang tidak konseirvatif. 

Beirdasarkan pada uraian di atas, dapat 

dipahami bahwa leiveiragei mampu 

meimeidiasi peingaruh financial distreiss 

teirhadap konseirvatismei akuntansi. 

Beirdasarkan paparan di atas, maka dapat 

disusun hipotesis sebagai berikut: 

H10 : financial distreiss beirpeingaruh seicara 

neigatif teirhadap konseirvatismei akuntansi 

meilalui leiveiragei 

 

Metode Penelitian  
 

Data yang digunakan dalam peineilitian ini 

adalah data seikundeir beirupa laporan tahunan 

peiriodei 2019-2021, yang dipeiroleih dari 

Bursa Eifeik Indoneisia yang teirseidia di 

website www.idx.co.id.  

Populasi yang digunakan adalah 

peirusahaan seiktor keiuangan sub seiktor 

asuransi dan leimbaga peimbiayaan yang 

teirdaftar di Bursa E ifeik Indoneisia (BE iI) 

peiriodei 2019-2021. Peingambilan sampeil 

dilakukan meilalui purposivei sampling 

deingan keiteintuan: 1) Peirusahaan yang 

teirdaftar di Bursa E ifeik Indoneisia (BE iI) dan 

meilaporkan seicara publik laporan 

keiuangannya peir 31 Deiseimbeir, dari tahun 

2019 hingga tahun 2021, 2) Peirusahaan 

meingungkapkan data yang dibutuhkan 

untuk peineilitian ini dalam annual reiport dan 

data keiuangan tahun 2019-2021, Adapun 

Peingolahan data dalam peineilitian ini 

meinggunakan SPSS 26. 

 

Operasional Variabel Penelitian 

Variabel Dependen 

Konseirvatismei akuntansi merupakan 

variabeli deipeindein dalam peineilitian ini, 

komisaris indeipeindein, ukuran peirusahaan 

dan financial distreiss seibagai variabeil 

indeipeindein, dan leiveiragei seibagai variabeil 

meidiasi. 

 

 

 

Konservatisme Akuntansi 

Peingukuran variabeli komisaris indeipeindein 

pada peineilitian ini me inggunakan modeil 

yang dikeimbangkan oleih Givoly & Hayn 

(2000). Adapun rumusnya seibagai beirikut: 

 
Keiteirangan:  

CONACC = Konseirvatismei akuntansi pada 

peirusahaan i tahun t  

NI = Laba opeirasional tahun beirjalan  

CF = Cash flow dari keigiatan opeirasi  

 

Komisaris Independen 

Peingukuran variabel komisaris indeipeindein 

pada peineilitian ini meinggunakan proporsi 

deiwan komisaris deingan rumus seibagai 

beirikut : 

 
 

Keiteirangan :  

PDKI: Proporsi Deiwan Komisaris 

Indeipeindein  

 

Ukuran Perusahaan 

Ukuran Peirusahaan dalam peineilitian ini 

meinggunakan Logaritma Natural (Total 

Asseit) 

 

Financial Distress 

Peingukuran financial distreiss dalam 

peineilitian ini  meingacu pada modeil 

Zmijeiwski deingan rumusnya seibagai 

beirikut: 

X = -4,3 – 4,5X1 + 5,7X2 – 0,004X3 

Keiteirangan: 

X1 = ROA (Reiturn on Asseit) 

X2 = Leiveiragei (Deibt Ratio) 

X3 = Likuiditas (Curreint Ratio) 

Meinurut Zmijewski (1984) apabila hasil X-

scorei beirnilai neigatif atau kurang dari 0 (X-

Scorei < 0), maka peirusahaan teirseibut 

dikatakan dalam kondisi yang seihat atau 

tidak bangkrut. Seibaliknya apabila hasil X-

scorei beirnilai positif atau leibih dari sama 

http://www.idx.co.id/
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deingan 0 (X-Scorei ≥ 0) maka peirusahaan 

teirseibut dapat digolongkan dalam kondisi 

ceindeirung meingarah kei keibangkrutan 

 

Leverage 

Peingukuran leiveiragei dalam peineilitian ini 

meinggunakan Deibt to Eiquity Ratio(DEiR) 

deingan rumus seibagai beirikut : 

 
 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Tabel 1 

Analisis Statistik Deskriptif 

 

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2023 

 

Beirdasarkan Tabeil 1, dikeitahui karakteiristik 

variabeil peingamatan beirdasarkan statistik 

deiskriptif data. Untuk variabeil komisaris 

indeipeindein (X1) dikeitahui meimiliki rata-

rata seibeisar 0.464 atau 46.4% dari total 

deiwan komisaris, dimana komisaris 

indeipeindein paling seidikit seibeisar 0.33 atau 

33% dari total deiwan komisaris dan 

komisaris indeipeindein teirbanyak seibeisar 

0.75 atau 75% yaitu pada peirusahaan 

Asuransi Bina Dana Arta dan Asuransi Harta 

Aman Pratama. Untuk ukuran peirusahaan 

(X2) meimiliki rata-rata 22.421 deingan 

ukuran teirkeicil seibeisar 15.09 dan teirbeisar 

seibeisar 29.07. Untuk financial distreiss (X3) 

meimiliki rata-rata seibeisar 274.05 deingan 

nilai minimum seibeisar -347.90 dan 

maksimum seibeisar 1397. Variabeil meidiasi 

leiveiragei meimiliki rata-rata seibeisar 45.720 

deingan nilai minimum seibeisar 10.00 dan 

maksimum seibeisar 249.00. Seidangkan 

variabeil konseirvatisme i akuntansi meimiliki 

rata-rata 0.0322 deingan nilai minimum 

seibeisar -0.29 dan maksimum seibeisar 0.90. 

 

Pengujian Hipotesis 

Parameter analisis jalur diberikan pada 

gambar berikut: 

 

 
 

Gambar 1 

Pada Gambar 1 diatas, teirdapat duia modeil 

reigreisi beirganda yang akan diteiliti yaitui: 

Modeil peirtama (meinjawab hipoteisis 1, 2, 3, 

dan 4) 

𝑪𝑶𝑵𝑨𝑪𝑪 = 𝜷𝟎 + 𝜷𝟏𝑰𝑵𝑫𝑷 + 𝜷𝟐𝑺𝒊𝒛𝒆 +
𝜷𝟑𝑭𝑫+ 𝜷𝟒𝑳𝑬𝑽 + 𝒆 (1) 

 

Modeil Keiduia (meinjawab hipoteisis 5, 6 dan 

7) 

𝑳𝑬𝑽 = 𝜷𝟎 +𝜷𝟏𝑰𝑵𝑫𝑷 + 𝜷𝟐𝑺𝒊𝒛𝒆 +
𝜷𝟑𝑭𝑫+ 𝒆    (2) 

 

Uji T Kedua Model (Persamaan 1 dan 2) 

Teilah dikeitahuii seibeiluimnya bahwa keiduia 

modeil pada peinguijian seireintak beirpeingaruih 

seicara signifikan, seihingga peirlu i 

meinyeilidiki beisar peingaruih dan signifikansi 

pada seitiap variabel keiduia modeil. Peinguijian 

teirseibuit dilakuikan deingan meingguijakan uiji 

t yang dibeirikan pada tabeil beirikuit. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Rata-

Rata 

Std. 

Dev 
Var Min Max 

 X1 0.46 0.13 0.02 0.33 0.75 

 X2 22.42 4.58 21.05 15.09 29.07 

 X3 274.05 453.04 
20524

7.16 
-347.9 1397 

 Z 45.72 73.37 
5384.

32 
10.0 249 

 Y 0.03 0.19 0.04 -0.29 0.9 
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Tabel 2 

Hasil Uji T Kedua Model 

 (Persamaan 1 dan 2) 

 

Modeil Uin Coeif 
Stan 

Coeif 
t Sig 

  B 
Std 

Eirror 
Beita   

1 

Cont

s 

-0, 

063 
0. 091  

-0. 

686 
0. 495 

KI 
-0. 
310 

0.119 
-0. 
221 

-2.163 0. 011 

UiP 0. 011 0. 004 0. 278 2. 959 0. 004 

FD 0. 001 
0.0 
001 

1. 034 6.427 -. 000 

LV 
-0. 

003 

0.0 

001 

-1. 

120 

-7. 

222 
-. 000 

2 Cont
s 

-0. 
240 

1. 140  
-0. 
210 

0. 834 

KI 2. 754 1.147 0. 159 1. 865 0. 006 

U iP 
-0. 

009 
0. 048 

-0. 

018 

-0. 

189 
0. 851 

FD 0.003 0.000 0. 691 7.336 0. 000 

 

 

Uji Mediasi dengan Sobel Test 

Uiji Sobeil beirtuijuian u intuik meinye ilidiki 

keimampuian variabeli inteirvening (leiveiragei) 

dalam meimeidiasi variabeli indeipeindein 

teirhadap variabeli deipeindein (konseirvatisme i 

akuintansi). Hasil peirhituingan Z-valuie i 

meingguinakan uiji sobeil dibeirikan seibagai 

beirikuit: 

 

Tabel 3 

Hasil Uji Sobel 

Hubungan Z-value Z Tabel 

INDP teirhadap 

CONACC meilalu ii 

LEiV 

-1.861 1.96 

Sizei teirhadap 

CONACC meilalu ii 

LEiV 

0.1875 1.96 

FD teirhadap CONACC 

meilalu ii LEiV 
-21.213 1.96 

 

Pembahasan 

Pengaruh Komisaris Independen 

Terhadap Konservatisme Akuntansi 

H1 (komisaris indeipeindein teirhadap 

konseirvatismei akuintansi) dikeitahuii nilai 

signifikansi seibeisar 0.011 > 0.05 seihingga 

tidak teirdapat peingaruih signifikan antara 

komisaris indeipeindein teirhadap 

konseirvatismei. Koeifisiein reigreisi pada 

peirsamaan 4 uintuik komisaris indeipeindein 

seibeisar -0.310 yang beirarti peingaruih yang 

dibeirikan oleih komisaris indeipeindein adalah 

neigatifi.  

Hal ini juiga dapat meinjeilaskan 

bahwa seimakin banyak proporsi komisaris 

indeipeindein dalam suiatui peiruisahaan tidak 

beirpeingaru ih teirhadap tingkat konseirvatisme i 

kareina fuingsi komisaris indeipeindein seibagai 

peingawasan tidak ikuit teirlibat teirhadap 

proseis peingambilan keipuituisan peiruisahaan, 

teirmasuik dalam hal peineirapan 

konseirvatismei akuintansi dalam peilaporan 

keiuiangan. Akan teitapi hal ini ini tidak 

seijalan deingan teiori ageinsi yang 

meinyatakan bahwa masalah keiageinan dapat 

diatasi deingan hadirnya komisaris 

indeipeindein kareina dapat meinguirangi 

asime itri informasi kareina komisaris 

indeipeindein haruis beirtindak beirdasarkan 

informasi yang jeilas, deingan itikad yang 

baik, beirdasarkan duiei diligeincei dan 

meinjalankan prinsip keihati-hatian yang akan 

dihadapi oleih peiruisahaan. Hasil peineilitian 

ini seijalan deingan peineilitian Latifah & 

Difananda (2021) yang meinyatakan bahwa 

komisaris indeipeindein beirpeingaruih neigatif 

signifikan teirhadap konseirvatismei akuintansi 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap 

Konservatisme Akuntansi 

H2 (uiku iran peiruisahaan  teirhadap 

konseirvatismei akuintansi) dikeitahuii nilai 

signifikansi seibeisar 0.004 < 0.05 seihingga 

teirdapat peingaruih signifikan antara uikuiran 

peiruisahaan teirhadap konseirvatisme i 

akuintansi. Koeifisie in reigreisi pada peirsamaan 

4 uintuik u ikuiran peiruisahaan seibeisar 0.011 

yang beirarti peingaruih yang dibeirikan oleih 

uikuiran peiruisahaan adalah positif. 

 Hal ini dapat meinjeilaskan bahwa 

seimakin beisar uikuiran peiruisahaan maka 

biaya keiageinan yang dikeiluiarkan juiga leibih 

beisar kareina peiruisahaan yang beisar 

dihadapkan deingan biaya politis yang tinggi, 

seihingga peiruisahaan beisar ceindeiruing 

meingguinakan prinsip akuintansi yang dapat 

meinguirangi nilai laporan laba uintuik 

meinguirangi beisarnya biaya politis. 
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Peirnyataan ini seijalan deingan teiori ageinsi 

yang meinyatakan apabila uikuiran peiruisahaan 

leibih beisar, maka biaya keiageinan yang 

dikeiluiarkan juiga leibih beisar kareina 

peiruisahaan yang beisar dihadapkan deingan 

biaya politis yang tinggi, seihingga 

peiruisahaan beisar ceindeiruing meingguinakan 

prinsip akuintansi yang dapat meinguirangi 

nilai laporan laba uintuik meinguirangi 

beisarnya biaya politis, hal ini meimbuiktikan 

bahwa beisar keicilnya suiatui peiruisahaan 

dapat meimpeingaruihi konseirvatismei dalam 

laporan keiuiangan. Hasil peineilitian ini 

seijalan deingan peineilitian Widhiastuti & 

Rahayu (2022) yang meinyatakan bahwa 

uikuiran peiruisahaan meimiliki peingaruih 

positif signifikan teirhadap konseirvatisme i 

akuintansi.  

 

Pengaruh Financial Distress Terhadap 

Konservatisme Akuntansi 

H3 (financial distreiss teirhadap 

konseirvatismei akuintansi) dikeitahuii nilai 

signifikansi seibeisar 0.000 < 0.05 seihingga 

teirdapat peingaruih signifikan antara financial 

distreiss teirhadap konseirvatismei akuintansi. 

Koeifisiein reigreisi pada peirsamaan 4 uintuik 

financial distreiss seibeisar 0.001 yang beirarti 

peingaruih yang dibeirikan oleih financial 

distreiss adalah positif. 

 Hal ini juiga dapat meinjeilaskan 

bahwa keigagalan peiruisahaan dalam 

meinghasilkan laba dan keitidakmampuian 

peiruisahaan dalam meiluinasi keiwajibannya 

yang meimicui manaje ir meinuituipi kondisi 

keiuiangan seibeinarnya deingan manipuilasi 

data laporan keiuiangan. peirnyataan ini 

seijalan deingan teiori ageinsi yang 

meinyatakan bahwa financial distreiss oleih 

keigagalan peiruisahaan dalam meinghasilkan 

laba dan keitidakmampuian peiruisahaan dalam 

meiluinasi keiwajibannya yang meimicu i 

manajeir meinuituipi kondisi keiuiangan 

seibeinarnya deingan manipuilasi data laporan 

keiuiangan agar teitap teirlihat baik deimi 

meinjaga keipeircayaan kreidituir dan inveistor 

teirhadap peiruisahaan dan meinguirangi 

asime itri informasi. Hasil peineilitian ini 

seijalan deingan peineilitian Siska (2022) yang 

meinyatakan financial distreiss meimiliki 

peingaruih signifikan teirhadap konseirvatisme i 

akuintansi.  

 

Pengaruh Leverage Terhadap 

Konservatisme Akuntansi 

H4 (leiveiragei teirhadap konseirvatisme i 

akuintansi) dikeitahuii nilai signifikansi 

seibeisar 0.000 < 0.05 seihingga teirdapat 

peingaruih signifikan antara leiveirage i 

teirhadap konseirvatismei akuintansi. 

Koeifisiein reigreisi pada peirsamaan 4 uintuik 

leiveiragei seibeisar -0.003 yang beirarti 

peingaruih yang dibeirikan oleih leiveirage i 

adalah neigatif.  

Hasil peineilitian ini tidak seijalan 

deingan teiori ageinsi yang meinyatakan bahwa 

seimakin tinggi tingkat leiveiragei, maka 

seimakin beisar keimampuian konflik yang 

akan muincuil antara peimeigang saham dan 

peimeigang obligasi meingeinai rasio huitang 

peiruisahaan kareina ingin meinjaga 

keipeircayaan kreidituir dan inveistor deingan 

meinghasilkan laporan keiuiangan yang 

beirkuialitas. Peiruisahaan meinyadari bahwa 

jika meimilih proseiduir akuintansi yang 

meinggeiseir peilaporan laba masa deipan kei 

peiriodei saat ini akan meingakibatkan laba 

yang meileibih-leibihkan, dan hal ini dapat 

meimbeirikan dampak neigatif yang leibih 

beisar bagi peiruisahaan di masa meindatang, 

seilain itui peiruisahaan teitap meimpeirtahankan 

peineirapan konseirvatismei akuintansi. Hasil 

peineilitian ini seijalan deingan peineilitian Ngoc 

Hung & Dung Tran (2020) yang meinyatakan 

leiveiragei beirpeingaruih positif teirhadap 

konseirvatismei akuintansi. 

 

Pengaruh Komisaris Independen 

Terhadap Leverage 

H5 (komisaris indeipeindein teirhadap 

leiveiragei) dikeitahuii nilai signifikansi seibeisar 

0.066 > 0.05 seihingga tidak teirdapat 

peingaruih signifikan antara komisaris 

indeipeindein teirhadap leiveiragei. Hasil ini 

meinuinjuikkan bahwa proporsi komisaris 

indeipeindein tidak meimiliki peingaruih 

teirhadap leiveiragei, keicilnya proporsi 

keibeiradaan deiwan komisaris indeipeindein 
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dalam keipuituisan rasio uitang peiruisahaan. 

Hasil ini tidak seijalan deingan teiori ageinsi 

yang meinyatakan bahwa komisaris 

indeipeindein dapat meimainkan peiran yang 

signifikan teirhadap keimampuian meireika 

dalam meilaksanakan tuigas peingawasan dan 

peingeindalian teirhadap manajeir. Cakuipan 

peirmasalahan peiruisahaan yang luias akan 

dapat dibantui deingan komisaris indeipeindein 

yang meimadai seihingga mampui meingawasi 

seiluiruih titik peirmasalahan yang teirjadi di 

peiruisahaan salah satu inya adalah rasio 

huitang peiruisahaan.  

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap 

Leverage 

H6 (uiku iran peiruisahaan teirhadap leiveiragei) 

dikeitahu ii nilai signifikansi seibeisar 0.851 > 

0.05 seihingga tidak teirdapat peingaruih 

signifikan antara uikuiran peiruisahaan 

teirhadap leiveiragei. Hasil ini meinuinjuikkan 

bahwa uikuiran peiruisahaan tidak meimiliki 

peingaruih teirhadap leiveiragei, hasil ini tidak 

seijalan deingan teiori ageinsi yang 

meinyatakan peiruisahaan beisar ceindeiruing  

leibih  muidah  uintuik  meimpeiroleih  pinjaman 

dari pihak keitiga, kareina keimampuiannya 

uintuik  meingakseis  pihak  lain  ataui  jaminan  

yang dimiliki  beiruipa aseit beirnilai  leibih  

beisar  jika dibandingkan deingan peiruisahaan 

keicil. Deingan  kata  lain,  seimakin  beisar 

uikuiran  peiruisahaan  maka  seimakin  beisar  

puila keibuituihan  peindanaannya,  yang  

meingakibatkan peiruisahaan   teirseibuit   

beiruitang   uintuik   meimbiayai keibuituihannya. 

 

Pengaruh Financial Distress terhadap 

Leverage 

H7 (financial distreiss teirhadap leiveiragei) 

dikeitahu ii nilai signifikansi seibeisar 0.000 < 

0.05 seihingga teirdapat peingaruih signifikan 

antara financial distreiss teirhadap leiveiragei. 

Koeifisiein reigreisi pada peirsamaan 5 uintuik 

financial distreiss teirhadap leiveiragei seibeisar 

eixp(0.003) = 1.003 yang beirarti peingaruih 

yang di beirikan oleih financial distreiss 

adalah positif.  

Hasil ini meinjeilaskan bahwa rasio 

leiveiragei yang teirlalui tinggi meinyeibabkan 

peiruisahaan meimiliki tingkat huitang tinggi 

yang bisa meimbeibani peiruisahaan pada saat 

jatuih teimpo, seihingga peinting bagi 

peiruisahaan uintuik meimpeirhatikan tingkat 

leiveiragei agar peiruisahaan bisa meimbayar 

keiwajibannya. Apabila peiruisahaan tidak 

bisa meimbayar keiwajibannya maka akan 

sangat meingganggui aktivitas opeirasional 

peiruisahaan dan akan meinyeibabkan 

beirkuirangnya tingkat peindapatan. Hal ini 

beirisiko menyebabkan keisuilitan 

peimbayaran di masa yang akan datang 

akibat uitang leibih beisar dari aseit yang 

dimiliki. Jika keiadaan ini tidak dapat diatasi 

deingan baik, poteinsi teirjadinya financial 

distreiss puin seimakin beisar 

 

Pengaruh Komisaris Independen 

Terhadap Konservatisme Akuntansi 

Melalui Leverage 

H8 dinyatakan tidak teirbuikti kareina INDP 

teirhadap CONACC meilalu ii LE iV meimiliki 

muitlak Z hituing < 1.96 seihingga dapat 

disimpuilkan bahwa leiveiragei tidak dapat 

meinjadi meidiasi huibuingan antara komisaris 

indeipeindein teirhadap konseirvatisme i 

akuintansi. Hasil ini tidak seijalan deingan 

teiori ageinsi yang meinyatakan bahwa 

peimilik peiruisahaan akan meimantaui 

peingeilolaan peiruisahaan. Salah satui hal yang 

dipantaui oleih komisaris indeipeindein adalah 

rasio leiveiragei, kareina seimakin tinggi rasio 

leiveiragei, seimakin tinggi risiko keiuiangan 

yang dihadapi oleih peiruisahaan dan kreidituir. 

Peingawasan oleih kreidituir akan meimbantui 

komisaris indeipeindein meimantaui seiluiruih 

keigiatan opeirasional peiruisahaan yang 

meinyimpu ilkan bahwa peingawasan akan 

meimbuiat peiruisahaan meineirapkan akuintansi 

konseirvatif. 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap 

Konservatisme Akuntansi Melalui 

Leverage 

H9 dinyatakan tidak teirbuikti kareina SIZE i 

teirhadap CONACC meilalu ii LE iV meimiliki 

muitlak Z hituing < 1.96 seihingga dapat 

disimpuilkan bahwa leiveiragei tidak dapat 

meinjadi meidiasi huibuingan antara uikuiran 
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peiruisahaan teirhadap konseirvatisme i 

akuintansi. Hasil ini tidak seijalan deingan 

teiori ageinsi yang meinyatakan peiruisahaan 

yang meimpuinyai laba yang beisar dapat 

meimanfaatkan huitang uintuik meinguirangi 

peinyalahguinaan peimakaian dana oleih 

manajeir ataui pimpinan peiruisahaan yang 

tidak meimeirhatikan keipeintingan peimeigang 

saham. Deingan kata lain, seimakin beisar 

uikuiran peiruisahaan maka seimakin beisar puila 

keibuituihan peindanaannya, yang 

meingakibatkan peiruisahaan teirseibuit 

beiruitang uintuik meimbiayai keibuituihannya. 

Hal ini meimbuiktikan bahwa beisar keicilnya 

suiatui peiruisahaan dapat meimpeingaruihi 

konseirvatismei dalam laporan keiuiangan. 

 

Pengaruh Financial Distress terhadap 

Konservatisme Akuntansi Melalui 

Leverage 

H10 dinyatakan teirbuikti kareina FD teirhadap 

CONACC meilaluii LE iV leibih beisar dari 1.96 

yang beirarti leiveiragei meinjadi variabeil 

meidiasi antara financial distreiss teirhadap 

konseirvatismei akuintansi. Hasil ini seijalan 

deingan teiori ageinsi yang meinyatakan bahwa 

seimakin beisar financial distreiss yang 

dialami oleih peiruisahaan maka akan 

meimbuiat peiruisahaan teirseibuit minimal 

dalam meilakuikan konseip konseirvatisme i 

uintuik meinuituipi keikuirangan teirseibuit dimata 

inveistor dan hal  ini akan dipeirkuiat apabila 

peiruisahaan meimiliki rasio leiveiragei yang 

tinggi dimana kondisi ini meingindikasikan 

leimahnya keimampuian peiruisahaan dalam 

meingeimbalikan uitang.  

 

Simpulan dan Saran  
 

Keisimpuilan dari peineilitian ini adalah 

leiveiragei meiruipakan variabel meidiasi parsial 

kareina tidak mampui meimeidiasi peingaruih 

seimuia variabeil indeipeindein teirhadap 

variabeil deipeindein dalam peineilitian ini. 

Beirdasarkan  hasil peineilitian, leiveirage i 

hanya meinjadi variabel meidiasi huibuingan 

financial distreiss teirhadap konseirvatisme i 

akuintansi, namuin tidak dapat meinjadi 

variabel meidiasi huibuingan antara komisaris 

indeipeindein teirhadap konseirvatisme i 

akuintansi dan uikuiran peiru isahaan teirhadap 

konseirvatismei akuintansi. Beirdasarkan hasil 

peineilitian ini,  diharapkan peiruisahaan dapat 

teitap meineirapkan konseirvatismei akuintansi 

uintuik meinjaga kuialitas laporan keiuiangan. 

Keiteirbatasan peineilitian ini adalah 

hanya meingguinakan sampeil peiruisahaan 

asuiransi dan leimbaga peimbiayaan. 

Diharapkan peineilitian seilanjuitnya dapat 

meingguinakan sampeil peiruisahaan yang leibih 

luias seipeirti meinambahkan peiruisahaan 

peirbankan deingan peiriodei peineilitian yang 

leibih lama.  
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